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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSISITAS FRAKSI AIR EKSTRAK ETANOL 70% BIJI 

PINANG SIRIH (Areca catechu L.) TERHADAP SEL KANKER 

LEUKEMIA MURIN P388 SECARA IN VITRO 

 

Farhatus Solehah 

1504015477 

 

Biji pinang sirih mengandung senyawa aktif alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 

polifenol, arekolin. Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa ekstrak etanol 

biji pinang sirih berpotensi sebagai antikanker leukemia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah fraksi air ekstrak etanol 70% biji pinang sirih dapat 

menghambat pertumbuhan sel leukemia murin P388 secara in vitro. Uji 

sitotoksisitas dilakukan dengan metode MTT Assay. Fraksi air biji pinang sirih 

diuji aktivitas sitotoksiknya terhadap sel leukemia murin P388 dengan seri 

konsentrasi 3,125; 6,25; 12,5; 25; 50 µg/ml dengan pembanding doksorubisin seri 

konsentrasi 0,72; 1,44; 2,88; 5,76; 11,52 µg/ml. Absorbansi diperoleh dari 

pembacaan serapan menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 630 

nm, kemudian dilakukan analisa probit untuk mendapatkan nilai IC50. Hasil 

penelitian menunjukkan IC50 fraksi air ekstrak etanol 70% biji pinang sirih sebesar 

36,1243 µg/ml dan doksorubisin sebesar 7,87 µg/ml. Fraksi air ekstrak etanol 

70% biji pinang sirih memiliki nilai potensi relatif sebesar 0,2178 kali 

doksorubisin. 

 

Kata kunci: Biji pinang sirih, sel Leukemia murin P388, sitotoksik, fraksi air 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker atau tumor ganas itu salah satu penyakit yang sampai saat ini 

masih belum dapat ditangani secara tuntas meskipun berbagai metode 

pengobatannya telah dikembangkan oleh pakar ilmu kedokteran. Kanker termasuk 

penyakit yang sangat ditakuti karena sulit disembuhkan, bahkan tidak jarang 

menyebabkan kematian. Secara sederhana, kanker adalah pertumbuhan sel 

abnormal yang cenderung menyerang jaringan di sekitarnya dan menyebar ke 

organ tubuh lain yang letaknya jauh (Corwin 2009). Berdasarkan data Globocan 

menyebutkan ditahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus baru dengan angka kematian 

terbesar 9,6 juta kematian. Angka kejadian penyakit kanker di Indonesia 

(136,2/100.000 penduduk) berada pada di urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan 

di Asia urutan ke 23 (Kementrian kesehatan RI 2019).  

Dibandingkan dengan penyakit kanker lain seperti kanker paru dan kanker 

payudara, leukemia (Kanker darah) termasuk kanker yang jarang terjadi. 

Meskipun demikian sepertiga dari kanker anak adalah leukemia. Menurut data 

Union for International Cancer Countrol (UICC) setiap tahun terdapat sekitar 

176.000 anak yang didiagnosa kanker dan merupakan salah satu penyebab utama 

kematian 90.000 anak setiap tahunnya. Di Indonesia terdapat sekitar 11.000 kasus 

kanker anak setiap tahunnya. Sedangkan menurut data instalasi deteksi dini dan 

promosi kesehatan RS Kanker Dharmais tahun 2010-2013 kanker leukemia 

merupakan penyakit dengan jumlah kasus baru dan jumlah kematian terbanyak 

dijumpai pada anak dengan nilai kematian mencapai 30% dan kasus baru 

mencapai 55%  (Kementrian Kesehatan RI 2015). 

Leukemia merupakan proliferasi yang terjadi secara tidak teratur atau 

terjadi akumulasi pada sel darah putih di dalam sumsum tulang sehingga elemen 

pada sumsum tulang normal terganti. Sel-sel yang tua akan mati kemudian 

digantikan oleh sel-sel yang baru, akan tetapi proses yang terjadi secara teratur 

tidak berjalan dengan seharusnya, di mana terjadi desakan dari sel-sel lain akibat 

pertumbuhan yang tidak wajar dari sel darah putih ( Lestari 2019). Gejala umum 

penyakit leukemia yaitu terjadinya infeksi yang ditandai demam, menggigil, 
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radang, timbul pendarahan, sakit kepala, gangguan penglihatan, nyeri perut bagian 

atas dan anoreksia (Tambayong 2000).  

Pengobatan kanker dilakukan dengan 4 cara utama yaitu melalui 

pembedahan, terapi radiasi, kemoterapi dan terapi hormonal (Loeffler dan Hart 

2017). Pengobatan paling umum untuk dilakukan pada penyakit leukemia adalah 

kemoterapi (Diyah dan Hardjono 2008). Kemoterapi merupakan proses 

pengobatan dengan menggunakan obat untuk membunuh pertumbuhan sel kanker, 

namun beberapa sel normal dalam tubuh akan dipengaruhi dari pengobatan 

kemoterapi (Cancer Council 2015). Namun adanya mekanisme multidrug 

resistance (MDR) mengakibatkan berkurangnya kemanjuran obat kemoterapi 

(Yudistira 2017). Hal tersebut mendorong dilakukannya berbagai penelitian untuk 

menemukan bahan aktif baru yang alami dan lebih aman (efek samping 

minimum). Salah satu tanaman yang bisa dijadikan sebagai alternatif antikanker 

adalah biji pinang sirih (Areca catechu L.). 

Pinang sirih (Areca catechu L.) merupakan tanaman yang banyak 

manfaatnya bagi kesehatan. Pinang sendiri mengandung kerbohidrat, lemak, 

polifenol, termasuk flavonoid dan tanin, alkaloid dan mineral (Jaiswal dkk. 2011). 

Kandungan kimia biji Areca catechu yaitu arekolin, arekaidin, guvasin, guvakolin, 

isoguvasin, gula dan resin (Depkes RI 1989). Tumbuhan pinang berpotensi 

antikanker karena memiliki efek antimutagenik dan antioksidan (Meiyanto 2008). 

Berdasarkan penelitian terbaru dari Winship Cancer Institute of Emory 

University, arekolin hidrobromida merupakan senyawa utama dari pinang sirih 

yang dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Bhat 2018). 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Meiyanto dkk. 

2008) melaporkan bahwa ekstrak etanol biji buah pinang mampu menghambat 

proliferasi dan memacu apoptosis pada sel kanker payudara (MCF-7) dengan nilai 

IC50 77 µg/ml. (Sari et al. 2017) melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% biji 

pinang sirih (Areca catechu L.) memiliki aktivitas antikanker terhadap sel kanker 

HSC-3 dengan nilai IC50 164,06 µg/ml. (A’yun 2016) melaporkan  bahwa ekstrak 

etanol biji pinang (Areca catechu L.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel 

leukemia L1210 dengan nilai IC50 sebesar 24,7298 ppm. 

Uji Sitotoksisitas Fraksi...Farhatus Solehah,Farmasi UHAMKA,2019.



 
 

  3 
 

Berdasarkan uraian di atas, mengindikasikan bahwa ekstrak biji pinang 

sirih berpotensi sebagai antikanker. Mengingat adanya berbagai jenis golongan 

senyawa yang terkandung di dalam biji pinang sirih, maka perlu dilakukan upaya 

pemisahan berdasarkan kepolaran untuk menarik kandungan metabolit yang ada 

di dalam biji pinang sirih, sehingga dipilih fraksi air untuk menarik kandungan 

senyawa yang bersifat polar. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian mengenai 

uji sitotoksisitas fraksi air ekstrak etanol 70% biji pinang sirih (Areca catechu L.) 

terhadap sel kanker leukemia murin P388 secara in vitro dengan metode MTT 

assay. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah fraksi air biji pinang sirih (Areca catechu L.) memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker leukemia murin P388 secara in vitro. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari fraksi 

air serta mengetahui nilai IC50 fraksi air biji pinang sirih (Areca catechu L.) 

terhadap sel kanker leukemia murin P388 secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat biji pinang sirih (Areca catechu L.). Selain itu nantinya dapat 

dikembangkan sebagai obat alternatif untuk penyakit kanker leukimia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Uji sitotoksisitas fraksi air ekstrak etanol 70% biji pinang sirih terhadap 

sel kanker leukemia murin P388 menghasilkan IC50 sebesar 36,1243 µg/ml yang 

mempunyai potensi relatif 0,2161 kali doksorubisin. Berdasarkan klasifikasi 

aktivitas sitotoksik ekstrak terhadap sel kanker dapat digolongkan kategori sangat 

aktif jika IC50 < 10 µg/ml, kategori aktif jika nilai IC50 10-100 µg/ml dan kategori 

cukup aktif jika nilai IC50 100-500 µg/ml. Hal ini berarti fraksi air ekstrak etanol 

70% biji pinang sirih tergolong ke dalam bahan antikanker aktif terhadap sel 

leukemia murin P388. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengisolasi senyawa kimia  

yang diduga berkhasiat dan berpotensi sebagai antikanker pada biji pinang sirih. 
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